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INTISARI 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam 

Program Strata I Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Raden Fatah Palembang 

Skripsi, 2020 

Dzikry Amrullah, KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dan Perannya 

dalam Penyebaran Islam di Palembang (1326-1423 H/1910-2002 M) 

Xii + 90 hlm + lampiran 

 

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai biografi dan Peran K.H Muhammad 

Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dalam penyebaran syariat Islam di Palembang (1326-

1423 H/1910-2002 M). Kerangka fikir dari pokok permasalahan penelitian ini yang 

perlu dijelaskan secara rinci, yaitu: (1) menjelaskan kondisi sosial keagamaan 

masayarakat Islam di Palembang antara tahun (1326-1423 H/1910-2002 M) (2) 

menjelaskan biografi K.H Muhammad Amin Azhari (3) menjelaskan peranan 

keagamaan K.H Muhammad Amin Azhari terhadap perkembangan syariat Islam di 

Palembang dan sekitarnya (1326-1423 H/1910-2002 M).  

Penelitian ini berjudul K.H Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dan 

Perannya dalam Penyebaran Islam di Palembang (1326-1423 H/1910-2002 M) yang 

merupakan penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Adapun teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori kedudukan dan Peranan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode sejarah yang mempunyai tahapan, yaitu: heuristik 

(pengumpulan sumber), dua jenis sumber yang digunakan yakni sumber primer (lisan 

dan penemuan-penemuan berupa dokumen dan benda-benada artefak), dan sumber 

sekunder (buku-buku ilmiah, jurnal, dokumentasi yang berkaitan), verifikasi (kritik 

sumber) interpretasi (menafsirkan data) dan historiografi (penulisan sejarah).  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa sebelum masa KH M. Amin 

Azhari, di daerah Keresidenan Palembang Islam sudah menyebar merata ke seluruh 

kalangan. Hanya saja, syariat Islam dan praktiknya belum banyak dilakukan oleh 

masyarakat awam. Maka beliau meneruskan dan menyebarkan ajaran syariat Islam 

yang sudah ada. K.H Muhammad Amin Azhari lahir di Palembang pada 17 Rabiul 

Akhir 1326 H atau tahun 1910 M, dan wafat pada 13 Dzulqo’dah 1422 H/27 Januari 

2002 M. Ayahnya Baba A. Azhari dan ibunya bernama Nyayu Siti Aminah. Pada tahun 

1922 ia mulai mendakwahkan Islam di tanah Palembang. Ia dikatagorikan sebagai 

ulama independen yang memiliki peran baik dalam bidang dakwah, pendidikan, dan 

sosial kemasyarakatan. Adapun Metode dakwah Islam yang disampaikan kepada 

masyarakat Palembang ialah masih bersifat tradisional, yaitu dengan memanfaatkan 

masjid dan dirumah sebagai tempat berlangsunya pembelajaran mengenai tulisan baca 

Alqur'an. Mengingat dalam hal ini, KH. Muhammad Amin Azhari tidak mendirikan 

pesantren sebagai tempat berlangsungnya pengajaran ilmu keislaman. 

 

Kata Kunci : KH. Muhammad Amin Azhari, Penyebaran Syariat Islam, Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai agama yang menebarkan rahmat dan kasih sayang ke seluruh alam 

semesta (rahmatan lil ‘alamiin), Islam mewajibkan setiap individu dari umatnya untuk 

menyebarkan dan menyampaikan apa yang Allah syariatkan dan perintahkan. Bentuk 

menyampaikan risalah Islam itu disebut dakwah dan tabligh. Dalam kamus Arab-

Indonesia, dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab  يَدْعُوْ(-)دعََا  

yang berarti memanggil, mendoa, dan memohon.1 

Karena itu pula, menjadi seorang Muslim secara otomatis akan menjadi juru 

dakwah, menjadi muballigh dimana saja. Sebagaimana sabda perintah Rasulullah SAW 

kepada umatnya, yang artinya “Sampaikan dariku sekalipun hanya satu ayat”.2 

Menyandang dua tanggung jawab sekaligus yaitu sebagai muslim dan sebagai juru 

dakwah, seakan memberikan pesan yang kuat bahwa agama Islam tidak akan tegak dan 

berkembang merata jika para pemeluknya pasif dan statis tidak mampu atau tidak mau 

menyampaikan seruan Islam kepada manusia dan dunia. 

Dan sebagian orang dilebihkan kedudukannya, berkat keilmuan yang 

dimilikinya. Mereka adalah para ulama, dan sebagai pewaris para Nabi (waratsatul 

                                                           
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia. (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah 

Penafsiran Al-Quran, 1973). 
2 Hadis Sahih Riwayat Al-Bukhori No. 3202. 
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anbiya), ulama dalam Islam secara historis-sosiologis memiliki otoritas dalam  

keagamaan. Ulama mengemban tanggung jawab yang besar, mengingat ia adalah tokoh 

yang disegani dan dianggap memiliki ilmu yang melebihi masyarakat-masyarakat yang 

masih awam dalam agama. Dan ulama merupakan suatu golongan muslim yang 

memiliki kecakapan dan kesiapan untuk menghadapi persoalan yang ada di tengan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran: 

لىَ إلخَْيرِْ وَيأَمُْرُونَ بِِلمَْعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ إلمُْنْكَرِ ۚ 
ِ
ةٌ يدَْعُونَ إ وَلتَْكُنْ مِنْكُمْ أُمَّ

ئِكَ هُمُ إلمُْ  (٤٠١إل عمرإن : فْلِحُونَ )وَأُولَ َٰ  

Artinya: “Hendaklah ada diantara kamu satu umat (golongan) yang 

memanggil kepada kebaikan, mengajak berbuat baik dan mencegah kemungkaran. 

Mereka itulah orang-orang yang menang”. (QS. Ali Imron : 104).3 

Sebagai agama yang membawa kebenaran, Islam mengimplementasikan 

ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena itulah ajarannya mudah diterima dan 

cepat menyebar ke berbagai kalangan. Hal ini bisa kita lihat dari bagaimana Islam 

menyebar di Arab, Eropa dan Asia. Begitu juga di Indonesia yang diyakini awal 

masuknya Islam pada Abad ke-7 M yang masuk melalui Aceh, pesisir Barat Sumatera4. 

                                                           
3 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah / Pentafsir Alqur’an), hlm. 421. 
4Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Perkembangan Islam di Nusantara, 

(Jakarta: Penerbit Prenada Media, 2004). 
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Dari Aceh kemudian Islam menyebar ke berbagai pelosok daerah, baik melalui 

kerajaan-kerajaan maupun lewat jalur perdagangan. Penyebaran dakwah Islam yang 

digiatkan oleh para ulama terdahulu itu akhirnya sampailah di kota Palembang. 

Tersebarnya Islam di Palembang karena beragam metode dakwah yang dilakukan oleh 

para ulama untuk memudahkan syiar Islam diterima di tengah-tengah masyarakat, 

mengingat waktu itu penduduk lokal masih menganut agama dan paham selain Islam, 

seperti Hindu, Budha, dan kepercayaan-kepercayaan lain. 

Mengenai banyaknya teori bermunculan masuknya Islam ke Palembang. Drs. 

M. Dien Majid dalam makalahnya berjudul "Selintas Tentang Keberadaan Islam 

dibumi Sriwijaya"5 menulis : Arya Damar, seorang Adipati kerajaan Majapahit di 

Palembang, secara sembunyi-sembunyi telah memeluk agama Islam, karena diajari 

oleh Raden Rachmat (Sunan Ampel) ketika singgah di Palembang dari Champa yang 

akan meneruskan perjalanannya kekerajaan Majapahit. Kemudian Arya Damar ini 

yang akhirnya dikenal dengan nama Arya Dillah atau Abdullah, berguru dengan Sunan 

Ampel di Ampel Denta ketika beliau sudah menetap disini. Dan ketika Arya Damar 

kembali ke Palembang, ia selalu mengadakan hubungan dengan ulama-ulama Arab 

yang bermukim di Palembang. 

Menurut Salman Aly didalam makalahnya yang berjudul "Sejarah Kesultanan 

Palembang"6 menulis: Pada waktu Gede Ing Suro mendirikan Kesultanan Palembang, 

                                                           
5 Dalam “Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan”, KHO. Gajahnata dan Sri 

Edi Swasono (ed), Universitas Indonesia Press, Jakarta 1986.l 
6 Salman Aly, Sejarah Kesutanan Paembang, Seminar Masuk dan Berkembangnya Isam di 

Sumatera Seatan Paembang TP 1984. 
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agama Islam telah lama ada dikawasan ini. Islam masuk Palembang kira-kira pada 

tahun 1440 M., dibawa oleh Raden Rachmat (Sunan Ampel). Pada waktu itu 

Palembang berada dibawah kepemimpinan Arya Damar dan merupakan bagian dari 

Kerajaan Majapahit. Tapi yang lebih penting adalah Islam membawa perubahan yang 

berarti bagi masyarakat Palembang, karena sebagai agama penuh damai, Islam 

menjunjung tinggi nilai kebersamaan. 

Para ulama tersebut tentulah banyak menghasilkan karya-karya yang dapat 

memudahkan tersiarnya syiar Islam. Karya-karya tersebut bahkan dirawat dan bisa 

dilihat dan dipelajari saat ini. Karya-karya tersebut tentu memiliki nilai yang tinggi 

mengingat ia adalah media penyambung dakwah. Dan penyebaran Islam di Palembang 

banyak disebarkan oleh tokoh-tokoh yang ada saat itu. Tidak hanya ulama lokal yang 

berdomisili di Palembang, tetapi juga banyak tokoh-tokoh yang memang berasal dari 

luar nusantara, seperti Hadramaut, China, India dan seterusnya. 

Salah satu ulama yang berperan penting dan banyak memberikan sumbangan 

pemikiran lewat karya dan kiprah perjuangannya dalam perkembangan dan penyebaran 

Islam di Palembang adalah KH. Muhammad Amin Azhari. Masyarakat biasa menyebut 

beliau dengan Kyai Cek Ming atau Baba Cek Ming, mengingat beliau adalah satu 

ulama besar keturunan etnis Tionghoa.7 Karya-karyanya dalam bentuk pemikiran 

dalam bidang agama khususnya dalam bidang fiqih muamalah, pengetahuan Islam, 

                                                           
7Herwansyah, Tipologi Identitas Muslim Tionghoa di Palembang Sumatera Selatan, Jurnal 

Ilmu Agama, Ed.2 (2017), hlm. 9.  
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bahasa Arab, ilmu falaq, serta peranannya dalam bidang sosial kemasyarakatan dan 

tokoh kesenian banyak bermanfaat bagi kehidupan kaum muslimin di Palembang. 

Pada awal abad ke-20, di Kota Palembang khususnya, ulama terbagi menjadi 

dua kelompok besar. Kelompok pertama menamakan dirinya Kaum Tuo dan kelompok 

kedua menamakan dirinya Kaum Mudo. Kaum Mudo yang merupakan generasi paham 

reformis berselisih paham di bidang furu’iyah atau hukum-hukum Islam yang 

keputusan hukumnya masih terdapat perbedaan antara ulama, seperti masalah qunut, 

dan tahlilan. Sejak pertengahan tahun 1338 H/1920 M, jumlah pengikut Kaum Mudo 

memang terus bertambah, khususnya di wilayah pedesaan.8 Suasana konflik religi 

tersebut mulai terjadi benturan pada tahun 1347 H/1929 M yang diawali dengan 

penerbitan brosur oleh Kaum Mudo tentang pembacaan doa talqin sebagai ajaran sesat 

(bid’ah dholalah).9  

Berbagai cara telah dilakukan para ulama-ulama masyhur dan terkemuka 

(Kaum Tuo) di Palembang untuk menangani dan membendung pergerakan paham 

reformis ini. Dari yang semula hanya mediasi sampai diadakannya debat terbuka, 

namun hanya berakhir dengan jalan buntu. Dan justru gesekan antara dua kubu makin 

marak dan makin panas. 

Untuk mendinginkan suasana yang makin tak kondusif, beberapa tokoh 

kemudian berinisiatif mendirikan Majelis Pertimbangan Agama Islam (MPII) tahun 

                                                           
8 Ismail, Madrasah dan Pergolakan Sosial Politik di Keresidenan Palembang, 1925-1942. 

(Yogyakarta: IDEA Press, 2014), hlm. 256. 
9 Jeroen Peters, Kaum Tuo-Kaum Mudo Perubahan Regilius di Palembang 1821-1942, 

(Jakarta: INIS, 1997), hlm. 159-160. 
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1348 H/1930 M, yang diketuai Kemas Haji Abdullah Azhari (Ki Pedatuan) sebelum 

akhirnya digantikan Kyai Bastari10. Gagasan ini disambut baik oleh kedua belah pihak. 

Baik dari kaum Mudo atau Kaum Tuo dengan sukarela bergabung dalam forum 

tersebut. Patut disayangkan, forum yang diharapkan akan membuat suasana menjadi 

damai ini, justru malah menjadi forum debat masalah perbedaan pendapat para ulama 

(khilafiyah). Di kemudian hari, berkat perjuangan yang gigih dari para ulama 

Palembang, gesekan antara dua kubu akhirnya berhasil diredam.  

Di antara ulama tersebut yang berkiprah dalam meredam nuansa konflik ini 

ialah KH. Muhammad Amin Azhari, melalui pengetahuan yang beliau peroleh dari 

gurunya, Kemas Haji Abdullah Azhari (Ki Pedatuan). Perjuangan yang dilakukan KH. 

Muhammad Amin Azhari dalam mendinginkan suasana antara Kaum Tuo dan Kaum 

Mudo, tidak sebatas memberikan pengajaran dalam majelis-majelis ilmu, tetapi juga 

mendatangi langsung rumah ke rumah. Dan berhadapan langsung dengan situasi dan 

konflik yang sedang terjadi. 

Sebagai bukti kuatnya pengaruh KH. Muhammad Amin Azhari dalam 

penyebaran syariat Islam di Palembang, beliau akhirnya diangkat menjadi hakim luar 

biasa (hakim honorarium) pada tahun 1376 H/1957 M, berdasarkan SK Menteri Agama 

09 Jumadil Akhir 1376 H/10 Januari 1957 M, dengan nomor: B/VI/d-1/132/1957. 

Sebagai hakim, KH. Muhammad Amin Azhari bertindak dengan tegas mengatasi 

problem yang ada di tengah masyarakat, meski pada akhirnya beliau mengundurkan 

                                                           
10Ibid, hlm. 170. 
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diri pada tahun 1393 H/1973 M dan menolak jabatan sebagai kepala Pengadilan 

Agama.11 Selain itu beliau juga merupakan salah satu pendiri NU cabang Palembang 

sejak tahun 1353 H/1934 M bersama gurunya KH. Abdullah Azhari.12 

Minimnya sejarawan yang menulis sosok beliau dan perannya dalam 

penyebaran Islam, membuat penulis menarik kesimpulan bahwa ada banyak tokoh-

tokoh penting di balik kejayaan Islam di Nusantara umumnya, dan di Palembang 

khususnya yang belum terakses dan diteliti lebih lanjut. Tentu saja hal ini menjadi 

sebuah problem yang mesti diselesaikan oleh para sejarawan, mengingat pentingnya 

peranan para ulama-ulama tersebut dalam menciptakan sejarah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu untuk 

mengetahui bagaimana latar belakang kehidupan Kemas Haji Abdullah Azhari serta 

peran beliau dalam penyebaran Islam di Palembang. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

a. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan merumuskan beberapa masalah 

yang perlu diangkat dan diteliti, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan di Palembang tahun (1326-1423 H/1910-

2002 M)?  

                                                           
11Haiban Waluyo dan M. Hasan Asyari, Peran Kyai Haji Muhammad Amin Azhari dalam 

Penyebaran Islam di Palembang, Majalah Kontekstualita Vol. 30. 2015. Hlm. 98 
12Ibid, Hlm. 99 
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2. Bagaimana peran KH. Muhammad Amin Azhari dalam penyebaran syariat 

Islam di Palembang? 

b. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan, maka perlunya dibuat 

batasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian sangatlah penting agar 

pembahasan ini lebih terarah pada topik yang dibahas terutama dalam pengumpulan 

sumber dan pembahasan permasalahan. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis akan membatasi penelitian ini 

dimulai dari situasi dan kondisi sosial keagamaan yang terjadi di Palembang semasa 

KH. Muhammad Amin Azhari hidup, tepatnya antara tahun kondisi sosial keagamaan 

yang terjadi di Palembang tahun 1326-1423 H/1910-2002 M. Kemudian biografi 

kehidupan KH. Muhammad Amin Azhari, dan bagaimana peran beliau terhadap 

penyebaran Islam di Palembang.  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “KH. Muhammad Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dan 

Perannya dalam Penyebaran Islam Di Palembang (1326-1423 H/1910-2002 M).” ini 

memiliki tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui kondisi sosial keagamaan di Palembang tahun 1326-1423 

H/1910-2002 M. 
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b. Untuk mengetahui peran  KH. Muhamad Amin Azhari dalam penyebaran Islam 

di Palembang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian adalah untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian 

itu sendiri. Pada umumnya penelitian mempunyai dua kegunaan, yaitu secara teoritis 

dan secara praktis. 

Secara teoritis, bagi pengembangan ilmu sejarah dan budaya diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran mengenai tokoh agama yang berperan penting 

dalam penyebaran Islam di wilayah Sumatera Selatan, dan di Palembang khususnya. 

Dalam hal ini KH. Muhammad Amin Azhari yang merupakan salah satu tokoh penting 

akhir dalam penyebaran syariat Islam abad ke-19. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

intelektual bagi para pembaca yang ingin mengetahui kondisi sosial keagamaan di 

Palembang tahun 1326-1423 H/1910-2002 M, kemudian biografi KH. Muhammad 

Amin Azhari dan perannya terhadap penyebaran Islam di Palembang. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat bermanfaat secara langsung kepada mahasiswa khususnya 

jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora dalam meneliti tokoh-

tokoh Islam di Palembang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun beberapa penelitian yang berkaitan dengan KH. Muhammad Amin 

Azhari adalah sebagai berikut, antara lain: 
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Haiban Waluyo dan M. Hasan Asyari, dalam penelitiannya yang berjudul 

Peran Kyai Haji Muhammad Amin Azhari dalam Penyebaran Islam di Palembang, 

yang diterbitkan oleh Majalah Kontekstualita Vol. 30 tahun 2015. Dalam penelitian ini, 

secara singkat peneliti memaparkan peran dan kedudukan KH. Muhammad Amin 

Azhari dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, lebih banyak dijelaskan bagaimana 

pemikiran KH. Muhammad Amin Azhari dalam memperkaya khazanah keilmuan 

Islam melalui beberapa karya praktis, seperti pedoman melakukan ibadah haji dan 

belajar tajwid dari dasar. 

Sementara itu dalam penelitian yang berjudul Tipologi Identitas Muslim 

Tionghoa di Palembang Sumatera Selatan yang diteliti oleh Herwansyah, sedikit 

banyak menyinggung silsilah keturunan KH. Muhammad Amin Azhari yang 

merupakan keturunan etnis Tionghoa. KH. Muhammad Amin Azhari lebih dikenal 

oleh masyarakat dengan nama Kyai Cek Ming atau Baba Cek Ming, sesuai dengan 

marga Tionghoa yang disandangnya. 

Menurut Jeroen Peeters, dalam bukunya yang berjudul Kaum Tuo-Kaum Mudo; 

Perubahan Religius di Palembang 1821-1942. Dalam buku ini menjelaskan banyak hal 

mengenai suasana keagamaan di Palembang di akhir abad ke-19, tepatnya pada tahun 

1821 sampai tahun 1942. Mulai dari proses Islamisasi di Palembang, organisasi-

organisasi yang berkembang saat itu, sampai kepada konfrontasi religius antara ulama 

dan kaum cendekiawan yang menamakan diri mereka sebagai Kaum Tuo dan Kaum 

Mudo, baik pertikaian secara simbolis ataupun politis. Syariat Islam yang belum 

tersebar secara menyeluruh kala itu, membuat para ulama Palembang saling bersinergi 
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untuk menggiatkan usaha-usaha dakwah. Dalam perjalanannya, terjadi gesekan-

gesekan antar para pendakwah sehingga santer terdengar Istilah Kaum Tuo dan Kaum 

Mudo. 

Adapun penelitian-penelitian lain  yang  membahas  mengenai  kontribusi  

ulama  dalam  penyebaran agama Islam, bisa dikatakan sudah cukup banyak. Terutama 

sekali yang membahas mengenai peran di dalam dakwah yang dilakukan. Dan 

sepanjang pengetahuan penulis, bahwa penelitian yang berjudul “KH. Muhammad 

Amin Azhari (Kyai Cek Ming) dan Perannya dalam Penyebaran Islam Di Palembang 

(1326-1423 H / 1910-2002 M)” belum ada yang meneliti secara utuh dan mendalam. 

Apalagi mengingat KH. Muhammad Amin Azhari belum banyak diketahui dan 

didalami oleh sejarawan. 

E. Kerangka Teori  

Penelitian ini bermula dari pemahaman bahwa Islam adalah agama dakwah, 

yang disebarkan dari Makkah melalui para sahabat Nabi, hingga para ulama-ulama ke 

seluruh dunia. Hingga sampailah ulama-ulama tersebut ke nusantara. Dan Islam pun 

mulai menyebar ke daerah-daerah. Ialah salah satunya adalah Palembang. Para ulama 

berperan besar dalam upaya penyebaran dakwah Islam. 

Peran itu sendiri bisa diartikan sebagai keikutsertaan atau keterlibatan 

seseorang dalam melakukan sebuah aktifitas. Dan untuk melihat peran ulama, dalam 

hal ini peran KH. Muhammad Amin Azhari, maka penelitian ini menggunakan dasar 

dari teori peran (role theory), yang khusus membicarakan peran seseorang dalam 

melakukan sesuatu.  
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Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk 

kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang 

satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.13 Levinson dalam Soekanto, 

mengatakan peranan mencakup tiga hal, antara lain: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.14 

Dalam penelitian ini, KH. Muhammad Amin Azhari diasumsikan memiliki 

kedudukan dan peranan yang penting dalam menyebarluaskan syariat Islam di 

Palembang. KH. Muhammad Amin Azhari merupakan keturunan Tionghoa yang 

sangat giat menyebarluaskan syariat Islam saat itu, yang belum dilaksanakan secara 

sempurna dan menyeluruh oleh masyarakat Palembang masa itu. Salah satu kegiatan 

dakwah KH. Muhammad Amin Azhari adalah memberikan kajian di Masjid Agung 

                                                           
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), H. 212. 
14 Ibid, Hlm. 213 
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Palembang, selain juga mendakwahkan langsung syariat Islam dengan langsung terjun 

ke tengah-tengah masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari 

orang-orang (subyek) itu sendiri. Untuk itu, kaidah-kaidah yang dibangun dalam studi 

tokoh mengikuti kaidah penelitian kualitatif. Melalui metode kualitatif, peneliti dapat 

mengenal lebih jauh dan mendalam mengenai sang tokoh secara pribadi.15 

2. Sumber Data 

  Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai 

sumber data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan, 

salah satunya yaitu dengan wawancara terhadap tokoh-tokoh atau orang-orang dekat 

yang pernah bersinggungan langsung dengan Kyai Cek Ming termasuk masyarakat 

Seberang Ulu I dimana beliau pernah tinggal dan menjadi bagian darinya. 

                                                           
15Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) H. 15 
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Sumber data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 

cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, 

jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.16 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggung 

jawabkan maka penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data 

karena masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran yang digunakan sebagai sumber data primer dari tokoh Kyai Cek 

Ming. 

b. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.17 Yang digunakan 

sebagai data primer dari tokoh Kyai Cek Ming, baik dari tokoh-tokoh yang pernah 

bersinggungan langsung atau keluarga dekat serta masyarakat Seberang Ulu I 

dimana Kyai Cek Ming pernah tinggal. 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 137. 
17 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011). Hal. 104-105. 
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c. Studi dokumentasi, ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-

catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan psikolog dalam 

meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya. Atau bisa melalui 

buku, majalah, surat kabar, undang-undang, dan media informasi lain yang ada 

hubungannya dengan penelitian.18 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penelitian skripsi ini dibagi 

ke dalam beberapa bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, membahas beberapa permasalahan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Kondisi Sosial Keagamaan di Palembang (1326-1423 H/1910-2002 M). 

Pembahasan dalam bab ini meliputi: kehidupan sosial budaya yang ada di Palembang, 

tradisi keagamaan dan keilmuan di masyarakat dan peristiwa-peristiwa keagamaan 

yang terjadi antara tahun (1326-1423 H/1910-2002 M). 

Bab III Peran KH. Muhammad Amin Azhari dalam Penyebaran Syariat Islam 

di Palembang. Bab ini membahas tentang biografi KH. Muhammad Amin Azhari, 

meliputi masa kecil Kemas Haji Abdullah Azhari, pendidikan yang ditempuh, hingga 

karya-karya yang telah dihasilkan. Kemudian bagaimana peran KH. Muhammad Amin 

Azhari dalam mengembangkan dan menyebarkan ajaran Islam kepada masyarakat 

                                                           
18Ibid. Hal.112.  
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sekitar, termasuk di antaranya adalah menangani konflik antara Kaum Tuo dan Kaum 

Mudo. 

Bab IV Penutup, bab ini terdiri dari simpulan dan saran-saran dari hasil 

penelitian. Simpulan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan- pertanyaan 

yang dirumuskan dalam rumusan masalah. 
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